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Disertas ini membahas bagaimana pembingkaian isu glasnost dan perestroika di harian Kompas pada kurun
waktu 1986-1991 digunakan sebagal tempat untuk mengkritik pemerintahan rezim otoritarian Orde Baru.
Riset ini menemukan bahwa upaya bernegosiasi Kompas dengan kekuasaan sentralistik otoritarian Orde
Baru dilakukan oleh Kompas melalui artikel tajuk rencana dalam balutan isu glasnost dan perestroika. Relas
hubungan bilateral Indonesia dan Rusia mengalami penurunan yang signifikan pada erarezim Orde Baru
dibandingkan dengan era Orde Lama. Akan tetapi, pada kurun waktu 1986-1991, pemberitaan mengenai
Rusia (Uni Soviet) masif diberitakan. Hal ini tidak lepas dari terwujudnya gerakan pembaharuan glasnost
dan perestroika di Uni Soviet yang menjadi semangat zaman saat itu. Disertasi ini menemukan bahwa
Kompas bertendensi secaraimplisit untuk mengkritisi rezim Orde Baru dengan menggambarkan bahwa
suatu negara otoritarian dan militeristik dapat berubah apabila ada kemauan kuat dari internalnya. Disertasi
ini menggunakan metode pembingkaian (framing) dalam membedah artikel tgyuk rencana harian Kompas
kurun waktu 1986-1991. Hasil dari riset ini adalah strategi pembingkaian media perlu digunakan secara
komprehensif dalam menghadapi rezim pemerintahan otoritarian. Dengan demikian, kritik dapat
disampaikan oleh media tanpa harus mengalami pembredelan. Negosiasi dengan kekuasaan perlu digunakan
untuk tetap mempertahankan peran media sebagai salah satu pilar utama demokrasi dalam mengkritisi
kekuasaan.

...... This dissertation examines how the Glasnost and Perestroika issues were framed in Kompas daily
newspaper from 1986 to 1991 to criticise the authoritarian New Order regime. This research found that
Kompas's efforts to negotiate with the New Order's authoritarian centralised power were conducted through
editoria articles under the Glasnost and Perestroikaissues. Compared to the Old Order era, bilateral
relations between Indonesia and Russia declined significantly during the New Order government. However,
from 1986 to 1991, there was massive news about Russia (Soviet Union). It was inseparable from the
realisation of the Glasnost and Perestroika reform movementsin the Soviet Union, which defined the era's
spirit. This dissertation found that Kompas implicitly criticised the New Order regime by articulating how
an authoritarian and military state could changeif it had a solid internal will. This dissertation applies a
media framing analysis to dissect Kompas editorial articles from 1986 to 1991. This research demonstrates
that comprehensive media framing strategies are required when dealing with authoritarian political regimes.
Thus, the media can express criticism without the risk of being banned. Negotiations with the power are
necessary to sustain the medias role as one of the primary pillars of democracy in terms of power criticism.
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